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Kabupaten Brebes merupakan kabupaten di Jawa Tengah yang tingkat pemakaian
pestisidanya cukup tinggi, karena luasnya lahan pertanian khususnya bawang merah. lbu
hamil yang tinggal di daerah pertanian merupakan salah satu populasi yang berisiko untuk
terpgjan pestisida dan menderita berbagai gangguan akibat pajanan pestisida seperti anemia,
disfungs tiroid, dan gangguan reproduksi yang dapat menimbulkan abortus spontan, lahir
cacat, dan berat badan lahir rendah (BBLR) pada bayi yang dikandung. Hal ini berkaitan
dengan keterlibatan mereka dalam kegiatan pertanian.
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan antara pgjanan pestisida pada ibu hamil
dengan kejadian berat badan lahir rendah (BBLR) di Wilayah Kerja Puskesmas Wanasari
Kabupaten Brebes. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian observasional dengan desain
cross sectional, dengan populasi ibu hamil yang tinggal di wilayah kerja puskesmas Wanasari
Kabupaten Brebes. Pengambilan sampel sebanyak 97 orang menggunakan metode alokasi
proporsional. Analisis data menggunakan uji Chi-Square.
Hasil dari uji statistik menunjukkan ada hubungan antara: keterlibatan ibu hamil dalam
kegiatan pertanian (p=0,019), keberadaan bawang merah dalam rumah (p=0,029), keberadaan
pestisida dalam rumah (p=0,044), dan aat pelindung diri (p=0,044) dengan kejadian berat
badan lahir rendah (BBLR). Tidak ada hubungan antara lama kerja (0,473), masa kerja
(0,074), dan persona hygiene (0,118) dengan kejadian berat badan lahir rendah (BBLR).
Dari pendlitian ini dapat disimpulkan bahwa riwayat pganan pestisida yang berhubungan
dengan kegjadian berat badan lahir rendah adalah keterlibatan ibu hamil dalam kegiatan
pertanian, keberadaan bawang merah dalam rumah, keberadaan pestisida dalam rumah, dan
kelengkapan aat pelindung diri.
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